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MOTTO 

 

 

”Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai khabar 

gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu karenanya. Dan 

kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” 

(QS: Ali Imran Ayat: 126) 

 

Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari betapa 

dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah 

(Thomas Alva Edison) 

 

Tugas  kita bukan untuk berhasil. Tugas kita adalah untuk mencoba, karena di 

dalam mencoba itulah kita menemukan dan belajar membangun kesempatan untuk 

berhasil 

(Mario Teguh) 

 

Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil. Kita baru yakin kalau 

kita telah berhasil melakukannya dengan baik. 

(Evelyn Underhill)  
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ABSTRAK 

Dewi Tuti Alafiah, J500110084, 2015. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Pelepah 

Tanaman Pisang Ambon (Musa paradisiaca) terhadap Bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 6538 dan Escherichia coli ATCC 11229 secara invitro 

 

Latar Belakang : Pelepah tanaman pisang mengandung senyawa kimia antara lain 

saponin, tannin dan flavanoid. Senyawa-senyawa tersebut berfungsi dibidang 

pengobatan. Sedangkan getah pelepah pisang mengandung saponin, antrakuinon 

dan kuinon yang merupakan antibakteri. 

Tujuan : Untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak etanol pelepah tanaman pisang 

ambon (Musa paradisiaca) terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 6538 dan 

Escherichia coli ATCC 11229 secara invitro. 

Metode : Menggunakan desain penelitian eksperimental laboratorik dengan metode 

post test control group design only. Subyek penelitian adalah ekstrak etanol pelepah 

tanaman pisang ambon. Ekstrak diuji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus ATCC 6538 dan Escherichia coli ATCC 11229 menggunakan metode 

sumuran dengan konsentrasi 5% b/v, 10% b/v, 20% b/v, 40% b/v, 60% b/v, 80% b/v. 

untuk menganalisis data digunakan uji Non Parametrik Kruskal-Wallis dan Mann-

Whitney. 

Hasil : Bakteri Staphylococcus aureus zona hambatnya terbentuk pada konsentrasi 

40%, 60% dan 80% % dengan diameter rata-rata zona hambatannya masing-

masing 8 mm, 10 mm dan 13 mm. secara statistik, ekstrak etanol pelepah tanaman 

pisang ambon mempunyai daya antibakteri yang bermakna dengan p = 0,000 (p < 

0,05), namun kurang efektif bila dibandingkan dengan kontrol positif. Sedangkan 

pada Escherichia coli tidak mempunyai efek antibakteri pada setiap konsentrasi.  

Kesimpulan : Ekstrak etanol pelepah tanaman pisang ambon mempunyai daya 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 6538 pada konsentrasi 40%, 

60% dan 80% namun tidak efektif terhadap Escherichia coli ATCC 11229 secara in 

vitro. 

 

Kata kunci : Getah pelepah, Musa paradisiaca , Antibakteri 
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ABSTRACT 

Dewi Tuti Alafiah , J500110084 , 2015. Antibacterial Activity Test Pisang 

Ambon’s sheaths ekstracts ( Musa paradisiaca ) against Staphylococcus 

aureus ATCC 6538 and Escherichia coli ATCC 11229 in vitro 

 

Background : Banana sheaths contain chemical compounds such as saponins , 

tannins and flavonoids . These compounds work in the field of medicine . While the 

banana sap contains saponins , anthraquinones and quinones which is antibacterial 

Objective : To determine the antibacterial activity of ethanol extract of the stem of 

banana sheaths ( Musa paradisiaca ) against Staphylococcus aureus ATCC 6538 

and Escherichia coli ATCC 11229 in vitro . 

Methods : using the laboratory experimental research design with post test only 

control group design method. The subjet of the research were etanol extract of the 

stem of banana plant. Extract would be tested with antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus ATCC 6538 and Escherichia coli ATCC 11229 using wells 

method with a concentration of 5% b/v, 10% b/v, 20% b/v, 40% b/v, 60% b/v, 80% 

b/v. To analyze the data used Kruskal-Wallis non Parametri and Mann-Whitney test 

Results : Staphylococcus aureus inhibitory zone formed from concentration 40 % , 

60 % and 80 % % with an average diameter of each resistance zone 8 mm , 10 mm 

and 13 mm. Statistically it has significant antibacterial power with p = 0,000 (p<005) 

but less effective compared with positive control. While in Escherichia coli has no 

antibacterial effect at all concentration. 

Conclusion : The ethanol extract of banana sheaths has antibacterial activity 

against Staphylococcus aureus ATCC 6538 at concentration 40% b/v, 60% b/v, 80% 

b/v but ineffective against Escherichia coli ATCC 11229 bacteria in vitro. 

 

 

Keywords : The stem sap, Musa paradisiaca, Antibacterial 
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